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216718 - Bolehkah Menjahit Kain Kafan ?

Pertanyaan
Apakah diperbolehkan menjahit kain kafan dengan mesin jahit, jika kain kafan tidak cukup lebar ?
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Sunnahnya, mayit dikafani dengan tiga lembar kain kafan yang dililitkan (dibungkus) ke seluruh

tubuh, sebagaimana yang dilakukan terhadap Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.

Sath Gl S G iy il O3 Bl 3 G (T e N s o O] O ik A () Ll 538
941) (Luss ¢ (1264 ) s lagll oly, . Laloe V5 [ayad) .

Diriwayatkan dari Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam dikafani dengan tiga lembar kain putih dari jenis kain Yaman, tidak ada di

antaranya baju dan tidak pula serban.” (HR. Al-Bukhari, no. 1264 dan Muslim, no. 941).

Jika mayit dikafani bukan dengan tiga lembar kain seperti itu, misalnya dengan baju atau

sejenisnya, maka tidaklah mengapa, namun sunnah tentu lebih utama untuk diikuti.

Minimal kafan yang sah dan mencukupi untuk menunaikan kewajiban adalah satu lembar kain

yang dapat menutupi seluruh tubuh mayit.
Lihat juga jawaban dari pertanyaan nomor 98409.

Adapun perempuan, maka sunnahnya dikafani dalam lima potong kain, yaitu sarung, baju,

kerudung, dan dua lembar kain pembungkus (selimut).

Atas dasar itulah, yang wajib dalam kafan adalah menutupi seluruh badan mayit, dan hal itu bisa

dilakukan dengan kain apa saja. Tidak disyaratkan jenis kain tertentu.
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Jika mayit dikafani dengan pakaian yang biasa ia kenakan, atau dibuatkan pakaian khusus (yang
dijahit), maka tidaklah mengapa. Namun yang lebih utama adalah mengikuti sunnah, yaitu dililit

dengan lembaran kain yang tidak dijahit sesuai bentuk tubuh, sebagaimana pakaian orang hidup.

Para ulama Al-Lajnah Ad-Da’imah berkata, “Yang wajib adalah mengafani mayit dengan sesuatu
yang menutupi tubuhnya. Sunnahnya adalah mengafani laki-laki dengan tiga kain putih dan

membungkusnya dengan dililit.

Jika ia dikafani dengan pakaian biasa seperti jaket, celana panjang, atau baju, atau dibuatkan
pakaian khusus seperti baju berlengan dan semacamnya seperti pakaian duniawi, maka itu sah-
sah saja, tetapi menyelisihi sunnah yang dilakukan pada masa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

dan para sahabat.” (Fatwa Al-Lajnah Ad-Da’imah, 8/430).

Adapun jika kain kafan terlalu pendek atau sempit, lalu disambung dengan kain lain menggunakan
benang jahit, agar dapat menutupi seluruh tubuh saat dibungkus, maka tidaklah mengapa dan

tidak bertentangan dengan sunnah yang disebutkan.

Wallahu A’lam.
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